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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni pendekatan yang 

lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif serta pada 

analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan 

menggunakan logika ilmiah. Rancangan dalam penelitian ini, menggunakan 

pendekatan kualitatif, dimana dalam penelitian banyak dituntut menggunakan 

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif serta pada analisis terhadap 

dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan logika 

ilmiah. Mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta 

penampilan dari hasilnya.
1
  

Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan 

sangat penting sekali mengingat peneliti bertindak langsung sebagai instrumen 

langsung dan sebagai pengumpul data dari hasil observasi yang mendalam serta 

terlibat aktif dalam penelitian. 

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa atau 

bagaimana keadaan suatu (fenomena atau kejadian) dan melaporkan bagaimana 

adanya. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

                                                 
         

1
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktek.I (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 12. 
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pendekatan kualitatif yaitu tentang keadaan yang ada di lapangan yang diteliti, 

diamati dan berdasarkan atas pengamatan yang dilakukan.  

Dalam hal ini penulis mendeskripsikan bagaimana “Pendidikan 

Pembiasaan Menghargai Lingkungan Sekitar Pada Masyarakat di Desa Purwosari 

Baru Km. 8 Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala”. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Masyarakat di 

Desa Purwosari Baru Km.8 Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala. Yang 

terdiri dari 10 orang yang meliputi 1 orang kepala desa, 1 orang aparat desa, 2 

orang masyarakat berpendidikan sarjana, 1 orang tokoh agama, 3 orang 

masyarakat biasa dan 2 orang anak-anak.  

Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan quota sampling 

dalam teknik ini jumlah populasi tidak diperhitungkan akan tetapi diklasifikasikan 

dalam beberapa kelompok. Sampel diambil dengan memberikan jatah tertentu 

pada setiap kelompok. Pengumpulan data dilakukan langsung pada unit sampling. 

Setalah jatah terpenuhi, pengumpulan data dihentikan. Misalnya penelitian 

dilakukan terhadap ibu rumah tangga sebagai unit sampling, untuk mengetahui 

pendapatnya dalam menghadapi harga pasaran sesuai dengan penghasilan 

suaminya. untuk itu keluarga dikelompokkan menjadi beberapa sub populasi, 

antara lain: keluarga pegawai negri, keluarga pengusaha, keluarga buruh, keluarga 

petani, keluarga nelayan, dan lain-lain.
2
 

                                                 
        

2
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2014), h.127-128. 
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Sedangkan yang menjadi objek penelitiannya adalah pendidikan 

pembiasaan menghargai lingkungan sekitar terhadap masyarakat serta kendala 

yang dihadapi dari “Pendidikan Pembiasaan Menghargai Lingkungan Sekitar 

Pada Masyarakat di Desa Purwosari Baru Km. 8 Kecamatan Tamban Kabupaten 

Barito Kuala”. 

 

C. Data dan Sumber Data 

Adapun data dan sumber data dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu: 

a. Data Pokok 

Yang menjadi data pokok dalam penelitian ini adalah: 

1) Data yang berkenaan dengan pendidikan pembiasaan menghargai 

lingkungan terhadap Masyarakat di Desa Purwosari Baru Km.8 

Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala dalam bentuk-bentuk 

pembiasaan menghargai lingkungan: 

a) Slogan himbauan hidup bersih. 

b) Kegiatan gotong royong. 

c) Kegiatan penyuluhan tentang kebersihan. 

2) Kendala yang dihadapi pendidikan pembiasaan menghargai 

lingkungan  terhadap masyarakat yang meliputi;  

a) faktor masyarakat. 

b) faktor pendidikan. 
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3) Data tersebut akan digali dalam penelitian ini, melalui upaya 

pengumpulan data, seperti; observasi dan interview. 

b. Data Penunjang 

1) Gambaran umum tentang keadaan masyarakat terhadap pendidikan 

pembiasaan menghargai lingkungan   

2) Keadaan lingkungan masyarakat 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini untuk memeroleh data yang 

akurat, maka penulis mengambil data yang bersumber dari informan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Kepala desa  

Dari kepala desa diperoleh informasi (data) secara akurat 

mengenai gambaran pendidikan pembiasaan menghargai lingkungan  

terhadap Masyarakat di Desa Purwosari Baru Km. 8 Kecamatan Tamban 

Kabupaten Barito Kuala. 

b. Masyarakat  

Dari masyarakat tersebut diperoleh informasi (data) mengenai 

pendidikan pembiasaan menghargai lingkungan  terhadap Masyarakat di 

Desa Purwosari Baru Km. 8 Kecamatan Tamban Kabupaten Barito 

Kuala. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik, 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah pencatatan atau pengamatan langsung secara sistematis 

terhadap objek atau medan yang diikuti.
3
 Teknik ini digunakan untuk menggali 

data tentang penerapan “Pendidikan Pembiasaan Menghargai Lingkungan Sekitar 

Pada Masyarakat di Desa Purwosari Baru Km. 8 Kecamatan Tamban Kabupaten 

Barito Kuala”. 

2. Wawancara  

Wawancara atau metode interview, mencakup cara yang dipergunakan 

seseorang, untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan 

atau pendirian secara lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap 

berhadap muka dengan orang itu.
4
 Wawancara yaitu digunakan untuk 

menghimpun bahan keterangan yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan 

kepada responden. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu menggali data tentang keadaan masyarakat dan 

keadaan lingkungan sekitar di Desa Purwosari Baru Km. 8 Kecamatan Tamban 

Kabupaten Barito Kuala. 

                                                 
         

3
Husaini Usman, dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 54. 

 

          
4
Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia Pusaka 

Utama, 1997), h.129. 
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Untuk lebih jelasnya data, sumber data dan teknik pengumpulan data 

dimuat dalam matriks sebagai berikut: 

Tabel. I Matriks: Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis Data Sumber Data Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Pendidikan pembiasaan 

menghargai lingkungan 

terhadap Masyarakat di Desa 

Purwosari Baru Km. 8 

Kecamatan Tamban 

Kabupaten Barito Kuala : 

a. Slogan himbauan hidup 

bersih 

b. Gotong royong 

c. Penyuluhan tentang 

kebersihan 

 

 

 

 

 

 

 

Pemimpin 

Masyarakat & 

Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dan  

Observasi 

 

2. Kendala yang dihadapi 

Pencemaran Lingkungan 

Sekitar meliputi:  

a. Faktor Masyarakat 

b. Faktor Pendidikan 

 

 

 

 

Pemimpin 

Masyarakat & 

Masyarakat 

 

 

 

Wawancara dan 

Dokumentasi  

 

 

3. Gambaran umum lokasi 

penelitian yang meliputi: 

a. Letak dan luas Desa 

b. Latar belakang 

Masyarakat 

 

 

Pemimpin 

Masyarakat & 

Masyarakat 

 

 

 

Wawancara  dan 

Observasi  

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data dalam penelitian ini terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 

melaksanakan pengolahan data, yaitu: 
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a. Editing, yaitu penulis melihat atau memeriksa kembali data yang sudah 

terkumpul baik itu berupa kelengkapan jawaban atau kekeliruan yang 

akan diperbaiki serta untuk melihat kejelasan, kesempurnaan, dan 

kelengkapan data yang diperoleh. Adapun menurut Abdurrahman 

Fathoni, editing ialah pemeriksaan kembali data hasil penelitian yang 

tercantum pada interview untuk mengetahui kelengkapan dan kejelasan 

isi jawaban, kesesuaian antara jawaban yang satu dengan jawaban yang 

lain untuk menghindari kekeliruan dalam proses analisis data.
5
 

b. Klasifikasi data, penulis mengklarifikasi data-data hasil jawaban 

responden menurut macamnya dengan memberikan klarifikasi data, 

penulis mengelompokkan data dan memilah data sehingga mendapat 

gambaran yang sesuai dengan data yang digali pada tiap-tiap data yang 

diperoleh. 

c. Interprestasi data, untuk memberikan penafsiran data tentang 

“Pendidikan Pembiasaan Menghargai Lingkungan Sekitar Pada 

Masyarakat di Desa Purwosari Baru Km. 8 Kecamatan Tamban 

Kabupaten Barito Kuala”. 

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriftif, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta 

verifikasi dan penarikan kesimpulan (verification/conclusion drawing) mengenai 

                                                 
        

5
Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususan Skipsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h.104.  
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“Pendidikan Pembiasaan Menghargai Lingkungan Sekitar Pada Masyarakat di 

Desa Purwosari Baru Km. 8 Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala”. 

 

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan ke lokasi penelitian. 

b. Berkonsultasi dengan dosen penasehat. 

c. Membuat desain proposal. 

d. Mengajukan desain proposal dan memohon persetujuan judul. 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengkonsultasikan desain proposal. 

b. Mengadakan seminar proposal skripsi. 

c. Memperbaiki proposal berdasarkan hasil seminar dan pengarahan dari 

pembimbing dan asisten pembimbing. 

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir dari penelitian ini ialah menyusun laporan hasil 

penelitian yang diletakkan pada BAB IV dan kesimpulan pada BAB V 

kemudian di konsultasikan kepada dosen pembimbing untuk diperiksa dan 

dikoreksi sebelum dibuat menjadi skripsi. Setalah disetujui selanjutnya 

dilakukan sidang munaqasah untuk diuji dan dipertahankan hasil penelitian 

yang dilakukan peneliti. 


